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Abstract: This research attempted to explain the Friday sermon 
by analyzing the structure of its discourse, the selection and 
composing of its topics, the functions of its codes and code-
switching, the function of its speech acts, and the 
characterristics of its language and specific terms. By using 
descriptive and qualitative, this study found that the Friday 
sermon contained oral discourse which has a regular and 
specific structure. The strategies of the composition of the 
topics consisted of quotation, storytelling, usage of popular 
expressions. Whilst the forms of the codes and code-switching 
involve Arabic, Indonesian, local languages [Javanese], and 
English languages. In addition, the utterances of the sermon 
contain all forms of speech acts and various terms appeared in 
the sermons indicating that the Friday sermon functions as a 
register or usage of language in a particular field. 

Abstrak: Penelitian ini berusaha menjelaskan khotbah Jumat 
dengan menganalisis struktur wacana, pemilihan, dan 
penyusunan topiknya, fungsi kode dan alih kode, fungsi 
tindak tuturnya, dan karakteristik bahasa beserta istilah-istilah 
spesifik. Dengan menggunakan deskriptif dan kualitatif, 
penelitian ini menemukan bahwa khotbah Jumat berisi 
wacana lisan yang memiliki struktur teratur dan spesifik. 
Strategi komposisi topik terdiri dari kutipan, cerita, 
penggunaan ekspresi populer. Sementara bentuk kode dan 
alih kode melibatkan bahasa Arab, Indonesia, bahasa Jawa, 
dan bahasa Inggris. Selain itu, ucapan khotbah berisi semua 
bentuk tindak tutur dan berbagai istilah muncul dalam 
khotbah yang menunjukkan bahwa khotbah Jumat berfungsi 
sebagai register atau penggunaan bahasa dalam bidang 
tertentu. 
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Abstract: This paper analyses the social communication model 
of a menyilaq ritual within the Bayan indigenous people in 
North Lombok, West Nusa Tenggara (NTB). By using the 
ethnographic communication approach, this study found that 
the tradition of menyilaq carried out by Pebenkel to the Bayan 
indigenous people utilised the patterns of passive top-down 
and active top-down socialization. The Menyilaq ritual 
reflected effective communication as there were personal 
contact and immediate feedback within both top-down 
socialisation models. Additionally, it became a medium of 
communication of silaturahim which were considered as a 
form of respects to maintain family ties and able to build good 
relations among community members. Further, the tradition 
has shown its consistency in maintaining the tradition of 
information delivery amid the onslaught of the current 
communication technology. 

Abstrak: Tulisan ini menganalisis model komunikasi sosial 
ritual menyilaq masyarakat adat Bayan di Lombok Utara, Nusa 
Tenggara Barat. menggunakan etnografi komunikasi, studi ini 
menemukan bahwa tradisi menyilaq yang dilakukan Pebenkel 
kepada masyarakat adat Bayan menggunakan pola komunikasi 
atau sosialisasi top down pasif dan top down aktif. Keduanya 
merupakan perwujudan dari komunikasi efektif karena di 
dalamnya berlangsung personal contact dan terjadi immediate 
feedback di saat face to face communication terjadi, serta 
menjadi media komunikasi (silaturahim) langsung yang me-
reka anggap sebagai bentuk penghormatan untuk menjaga 
ikatan kekeluargaan dan membangun hubungan baik di antara 
anggota komunitas adat sehingga kehidupan mereka tampak 
tenteram. Selain itu, tradisi menyilaq menunjukkan konsis-
tensinya dalam mempertahankan tradisi penyampaian infor-
masi di tengah gencarnya gempuran teknologi komunikasi 
yang berkembang saat ini. 
Kata Kunci: Komunikasi sosial, adat Bayan, tradisi menyilaq, 
model sosialisasi 
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Abstract: This study aims to explain how the use of word of 
mouth communication (getok tular) and the rational behind 
the usege as a method of da’wah within Hizbut Tahrir 
Indonesia (HTI). This study used a qualitative approach with 
case study design. The results of the study revealed that the 
word of mouth communication was applied for two activities, 
namely as a method of delivering da’wah messages and as a 
method of cadre with a chain system to official members who 
were stratified based on the study book or HTI curriculum. 
The reason why HTI used word of mouth communication as a 
method of da’wah was because of the effectiveness and 
efficiency factors as well as sociocultural factors. 

Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana 
pengunaan komunikiasi getok tular sebagai metode dakwah 
pada Hizbut Tahrir Indonesia (HTI). Studi ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa komunikasi getok tular seba-
gai metode dakwah HTI diterapkan dalam dua aktifitas, yaitu 
sebagai metode penyampaian pesan dakwah dan sebagai 
metode pengkaderan dengan sistem berantai kepada anggota 
resmi yang terstratifikasi berdasarkan kitab kajian atau kuri-
kulum HTI. Rasional penggunaan komunikasi getok tular 
sebagai metode kontak dakwah didasarkan pada faktor efek-
tifitas dan efisien dan faktor sosiokultural. Dalam komunikasi 
getok tular terjalin kedekatan, kehangatan, respon psikologis 
secara langsung, kepercayaan, ketulusan, keaslian dan lain 
sebagainya. 
Kata Kunci: Komunikasi Getok Tular, Kontak Dakwah, Hizbut 
Tahrir Indonesia 
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Abstract: This paper discusses da'wah (proselytising) through 
social media. The prevailing method of da'wah used by da'i 
currently is considered to still tend to be traditional and 
monotonous. As a result, the message delivered to mad'u was 
not well conveyed. This is certainly a challenge that must be 
answered so that the message can be well received by 
audiences. Therefore, the method of da'wah should be 
formulated in accordance with the demands of the times and 
technological developments are required nowadays. Social 
media is one tool that is suitable for preaching in the current 
era of modernization. By using YouTube propaganda material 
can be easily accepted among the wider community. Using 
Anthony Mayfield's social media theory, preaching through 
social media is at least able to answer the challenge. 

Abstrak: Tulisan ini membahas tentang dakwah melalui media 
sosial. Proses menyampaikan pesan dakwah yang cenderung 
monoton akan mengakibatkan kurang optimalnya pesan 
dakwah yang disampaikan oleh seorang da’i. Hal ini tentu 
sebuah tantangan yang harus dijawab agar pesan tersebut 
dapat diterima dengan baik oleh masyarakat umum. Metode 
ceramah yang selama ini masih banyak digunakan harus 
menemukan formulasi yang fresh sesuai dengan tuntutan 
zaman dan perkembangan teknologi yang sekarang menjadi 
kebutuhan setiap orang di masyarakat. Media sosial 
merupakan salah satu alat yang cocok untuk berdakwah di era 
modernisasi saat ini. Youtube misalnya. Dengan 
menggunakan youtube segala hal yang berkaitan dengan 
dengan apapun termasuk materi dakwah dapat dengan mudah 
diterima di kalangan masyarakat luas. Menggunakan teori 
media sosial Anthony Mayfield, dakwah melalui media sosial 
ini setidaknya mampu menjawab tantangan tersebut. 
Kata Kunci: Media dakwah, era digital, youtube, da’i 
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Abstract: This article seeks to discuss in depth the model of 
networking proselytising conducted by the Asociation of 
Preachers in Localization Area (IDIAL) and the Indonesian 
Ulema Council (MUI) of East Java in attempting to close down 
prostitution practices in East Java. Using a participatory 
approach, this study concluded that the IDIAL-MUI 
networking da'wah model used both structural and cultural 
approaches. The structural approach was carried out by 
building and strengthening power networks, namely 
bureaucracy, politics and the military in the process of closing 
the "localization". Whereas the cultural approach is carried 
out through building networks amongst the social, economic, 
community, and tertiary organization sectors by using da'wah 
bi al-hal. In addition, the da'wah bi al-lisan (verbal) also 
conducted within the cultural approach through preaching 
and creating majlis taklim. 

Abstrak: Artikel ini bertujuan membahas secara mendalam 
model dakwah berjejaring (networking) yang dilakukan Ikatan 
Da’i Area Lokalisasi (IDIAL) dan Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) Jawa Timur dalam penutupan lokalisasi prosttusi di 
Jawa Timur. Dengan menggunakan pendekatan partisipatoris, 
studi ini menyimpulkan bahwa model dakwah networking 
IDIAL-MUI Jawa Timur menggunakan pendekatan struktural 
dan kultural. Pendekatan struktural dilakukan dengan cara 
membangun dan menguatkan jaringan kekuasaan, yakni biro-
krasi, politik, dan militer dalam proses penutupan lokalisasi. 
Sedangkan pendekatan kultural dilakukan melalui memba-
ngun jaringan dengan sektor organisasi sosial, ekonomi, 
kemasyarakatan, dan perguruan tinggi dengan menggunakan 
dakwah bi al-hal melalui pendampingan. Selain itu, dakwah 
bi al-lisan juga dilakukan dalam pendekatan kultural ini mela-
lui ceramah dan majlis taklim. 
Kata Kunci: Dakwah networking, model dakwah, pendekatan 
dakwah, metode dakwah, lokalisasi prostitusi 
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Abstract: The development of social media apparently also 
influenced social communication amongst the pesantren 
community, including the daughter of the kiai, called as 
"ning". This article discusses artifactual communication on 
Instagram status whic were uploaded by "Ning" of Islamic 
boarding school (pondok pesantren). Using a text analysis 
approach, the results of this study concluded that uploaded 
images on Instagram conducted periodically by "ning" of 
pondok pesantren was a form of a non-verbal message pattern 
that could be interpreted as artifactual communication, which 
reflected the established and high socio-economic class "ning" 
as the kiai's daughter. In addition, the respect given to the 
kiai's daughter on social media was similar with what 
occurred in real life. In this sense, the polite attitude which 
was found on the cyber community was the reflection that 
occurred in the offline reality in pesantren. 

Abstrak: Perkembangan media sosial ternyata turut meme-
ngaruhi komunikasi sosial di komunitas pesantren, di 
antaranya adalah putri para kiai yang akrab dipanggil “ning”. 
Artikel ini membahas komunikasi artifaktual status instagram 
yang diunggah “ning” pondok pesantren. Dengan mengguna-
kan pendekatan analisis teks, hasil studi ini menyimpulkan 
bahwa unggahan gambar di media sosial instagram yang 
dilakukan secara berkala oleh "ning" pesantren membentuk 
sebuah pola pesan non verbal yang bisa dimaknai sebagai 
komunikasi artifaktual, yang merefleksikan kelas sosial-eko-
nomi "ning" yang mapan dan tinggi sebagai putri kiai. Selain 
itu, sikap hormat yang diberikan kepada putri kiai di media 
sosial tidak berbeda dengan sikap hormat yang terjadi di 
kehidupan nyata. Maksudnya, sikap sopan santun yang 
terefleksikan dalam masyarakat siber tidak berbeda dengan 
realitas offline di pesantren. 
Kata Kunci: Instagram, komunikasi artifaktual, pesantren, putri 
kiai 
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Abstract: Western media is considered to have an important 
role war in constructing a negative image of Islam throughout 
the world, especially after the 9/11 WTC attacks. It inspired 
the emergence of various popular cultural products, especially 
in several Muslim-populated countries, which carried out a 
counter-culture to this reality. This study discusses how the 
construction of Islam within Western media in the novel Bu-
lan Terbelah Di Langit Amerika. This research used a quali-
tative method utilising a media text analysis approach. The 
results showed that the media played an important role in 
constructing identity of Islam, as the world enemy, was a 
media marketing strategy to increase product circulation. This 
a negative view of Islam may be due to the absence of 
comprehensive information about Islam. 

Abstrak: Media Barat dianggap mempunyai perang penting 
dalam mengkonstruksi citra minor Islam di belahan dunia, 
khususnya setelah terjadi serangan WTC 9/11. Hal ini kemu-
dian menginspirasi munculnya berbagai produk budaya popu-
ler, khususnya di beberapa negara yang berpenduduk Muslim, 
yang melakukan budaya tanding pada realitas tersebut. Studi 
ini membahas bagaimana kontruksi media Barat dalam novel 
Bulan Terbelah di Langit Amerika. Penelitian ini mengguna-
kan metode kualitatif dengan pendekatan analisis teks media. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media berperan penting 
dalam mengonstruksi identitas Islam sebagai musuh dunia ha-
nyalah sebagai strategi pemasaran media untuk menaikkan 
oplah. Pandangan minor terhadap Islam ini mungkin karena 
tidak hadirnya informasi yang komprehensif tentang Islam. 
Kata Kunci: Identitas Islam, media, budaya tanding, strategi 
pasar. 
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